BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian

terdahulu yang berkaitan dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

peneliti. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung pelengkap,

pembanding dan member gambaran awal mengenai kajian terkait permasalahan

dalam penelitian ini.

Berikut ini peneliti temukan beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai

Perilaku Komunikasi :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Fhilips

1 | Yohanis
Bastian
Lasamahu

Perilaku
Komunikasi
Mahasiswa
Papua
(Studi
Interpretif
dengan
Pendekatan
Interaksionis
me Simbolik
mengenai
Perilaku
Komunikasi
Antarbudaya

Hasil penelitian
menunjukkan,
perilaku
komunikasi
antarbudaya
mahasiswa
wamena di tengah
masyarakat Sunda

Kota Bandung
kurang terjalin
dengan baik,
disebabkan

kurangnya interaksi

Metode yang
digunakan  kualitatif
dengan  Pendekatan

Studi Interpretif

15
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Mahasiswa
Wamena di
tengah
Masyarakat
Sunda Kota
Bandung)

langsung, sikap
keterbukaan,
kedekatan serta
rasa ingin tahu
tentang budaya dari
mahasiswa
Wamena terhadap
masyarakat Sunda
Kota
Bandung.Kesimpul
an  dari hasil
penelitian
menunjukan
penyesuaian  diri
mahasiswa
Wamena  kurang
berjalan dengan
baik  disebabkan

kurangnya
keterbukaan  diri
mahasiswa
Wamena yang
berujung pada
proses adaptasi
yang kurang
terjalin dengan
baik.  Kurangnya
interaksi secara
langsung
disebabkan
mahasiswa
Wamena  merasa
malu, serta
pemahaman  dan
kepandaian
menggunakan

bahasa Sunda yang
sering digunakan di
tengah masyarakat
Sunda Kota
Bandung.
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Widya
Astuti
Siagian

Tindak Tutur
Komunikasi
Mahasiswa
Pendatang
(Studi
Fenomenolog
i Dengan
Pendekatan
Analisis
Percakapan
Mahasiswa
Suku Batak
Dengan
Mahasiswa
Suku Sunda
Di Kota
Bandung)

Hasil dari
penelitian  adalah
bahwa percakapan
yang dilakukan
mahasiswa

pendatang dari
suku Batak dengan
suku Sunda terdiri
dari salam
pembuka, isi
dialog, janji tanda-
tanda untuk
mengakhiri dialog
dan salam penutup,
dari dialog tersebut
terdiri  dari 3
tindakah yaitu
lokusi, ilokusi, dan
perlokusi, mereka
dapat  menikmati
percakapan

tersebut mulai dari
awal  percakapan
dan berakhir karena
mereka  memiliki
hubungan yang
akrab.  Simpulan
dari penelitian ini
adalah kalimat
pembuka

diperlukan  untuk
memberikan kesan
yang baik, isi
dialog  terkadang
tidak terlalu
penting dari pada
kalimat pembuka,
janji biasanya
diungkapkan ketika
percakapan

tersebut belum
tuntas karena masih
ada pertemuan

Metode yang
digunakan  kualitatif
dengan  Pendekatan

Studi Fenomenologi
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berikutnya,

sementara  ketika
mengakhiri dialog
tedapat kode untuk
mengakhiri dialog
bermaksud agar
percakapan

berakhir,  kalimat
penutup  sebagai
suatu etika untuk
membangun

komunikasi

berikutnya.  Dari
hasil penelitian ini
diperoleh saran
yaitu menggunakan
bahasa yang mudah
dipahami untuk
memperoleh kesan
yang  baik, isi
dialog harus lebih
spesifik yang
memiliki ~ makna
dan melakukan

percakapan
haruslah bermuatan
positif atau

pengaruh yang
positif agar terjalin
hubungan yang
baik.
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Paramudita
Utami

Perilaku
Komunikasi
Komunitas
Hansamo
Dengan
Sesama
Anggotanya
(Studi
Deskriptif
Perilaku
Komunikasi
Komunitas
Hansamo
dengan
Sesama
Anggotanya
di Kota
Bandung)

Hasil penelitian
diperolen  bahwa
perilaku
komunikasi
komunitas

hansamo  dengan

sesama anggotanya
di lihat dari pesan
komunikasi verbal
berupa bahasa dan

tulisan Korea.
Sedangkan  pesan
komunikasi non
verbal berupa
bahasa tubuh
berupa isyarat
tangan berupa
berjabat tangan dan
gerakan kepala
berupa menggukan
dan  menggeleng,
serta sentuhan
berupa  pelukan,
parabahasa berupa
logat saturi,
penampilan  fisik
berupa pakaian
khas tradisional
Korea  (Hanbok),
orientasi ruang dan
jarak pribadi
berupa yang sudah
seperti keluarga

kedua, dan artefak
berupa buku-buku,
kamus, alat musik
tradisional Korea,
dan lain-lain.

Metode
digunakan
dengan

yang
kualitatif
pendekatan

Studi Deskriptif.

Sumber : Peneliti, 2015
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari
objek penelitian yang merupakan mahasiswa pendatang dari pulau Sumatera
yaitu Propinsi Jambi dan penelitian ini membahas perilaku komunikasi
dengan menggunakan studi fenomenologi. Dalam penelitian ini, peneliti
fokus pada masalah komunikasi verbal, non verbal, dan motif dari
mahasiswa Jambi yang tinggal di Asrama Mahasiswa Jambi di Bandung
dengan masyarakat sekitar.

2.1.2. Tinjauan Komunikasi

2.1.2.1. Definisi Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu hal yang paling penting dan
merupakan aspek yang paling kompleks dalam kehidupan manusia. Disadari
atau tidak kita sadari bahwa di dalam kehidupan kita sehari hari komunikasi
merupakan pengaruh yang sangat kuat untuk mempengaruhi komunikasi kita
dengan orang lain maupun pesan pesan yang Kita terima dari orang lain yang
bahkan tidak kita kenal baik yang sudah hidup maupun sudah mati, dan juga
komunikator yang dekat maupun jauh jaraknya. Karena itulah komunikasi
sangat vital didalam kehidupan Kita.

Istilah komunikasi berasal dari perkataan bahasa, Inggris
"Communication” yang menurut Wilbur Schramm bersumber pada istilah
latin "Communis"” yang dalam bahasa Indonesia berarti "sama™ dan menurut
Sir Gerald Barry yaitu "Communicare™ yang berarti berercakap-cakap". Jika
kita berkomunikasi, berarti kita mengadakan kesamaan, dalam hal ini

kesamaan pengertian atau makna. (Effendy:2003).
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Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia,
hampir 90% dari kegiatan keseharian manusia dilakukan dengan
berkomunikasi. Dimanapun, kapanpun, dan dalam kesadaran atau situasi
macam apapun manusia selalu terjebak dengan komunikasi. Dengan
berkomunikasi manusia dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan-
tujuan hidupnya, karena berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan manusia
yang amat mendasar. Oleh karena itu sebagai makhluk sosial manusia
senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. la ingin mengetahui
lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam
dirinya. Dengan rasa ingin tahu inilah yang memaksa manusia perlu
berkomunikasi.

Dari definisi diatas menjelaskan bahwa, komunikasi merupakan
proses penyampaian simbol-simbol baik verbal maupun nonverbal.
Rangsangan atau stimulus yang disampaikan komunikator akan mendapat
respon dari komunikan selama keduannya memiliki makna yang sama
terhadap pesan yang disampaikan. Jika disimpulkan maka komunikasi
adalah suatu proses, pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan
pengolahan pesan yang terjadi di dalam seseorang atau di antara dua orang

atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana.

2.1.2.2 Komponen Komunikasi
Lasswel juga mengemukakan bahwa komunikasi secara eksplisit dan
kronologis menjelaskan lima komponen yang terlibat dalam komunikasi

yaitu:
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a.  Siapa (perilaku komunikasi pertama yang mempunyai inisiatif atau
sumber)

b.  Mengatakan apa (isi informasi yang disampaikan)

c. Kepada siapa (perilaku komunikasi lainya yang dijadikan sasaran
penerima)

d.  Melalui saluran apa (alat/saluran penyampaian informasi)

e.  Dengan akibat atau hasil apa (hasil yang terjadi pada diri penerima)

Sumber (source) adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi, sumber bisa menjadi seorang individu,
kelompok, organisasi, perusahaan, dan Negara.Sumber juga dapat disebut
sebgai pengirim (sander), penyandi (encoding), komunikator, pembicara
(speaker) atau originator.

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Pesan merupakan seperangkan simbol verbal atau nonverbal yang
mewakili perasaan, nilai gagasan, atau maksut sumber tersebut, dan pesan
memiliki 3 komponem diantaranya adalah makna yaitu digunakan untuk
menyampaikan pesan, dan bentuk organisasi atau pesan.

Saluran atau media adalah alat atau wahana yang digunakan sumber
untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Dan pada dasarnya
saluran komunikasi manusia adalah 2 saluran, yaitu cahaya dan suara.
Saluran juga merujuk pada cara penyampaian pesan, apakah langsung (tatap

muka) atau lewat media (cetak atau elektronik).



23

Penerima (receiver) adalah sebagai sasaran atau tujuan (destination),
komunikate, penyandi balik (decoder) atau khalayak, pendengar (listener),
penafsir (interpreter), yaitu orang yang menerima dari sumber. Berdasarkan
pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan, presepsi, pola piker, dan
perasaan, penerima pesan, menafsirkan seperangkat simbol atau nonverbal
yang ia terima.

Efek adalah apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima
pesan tersebut, misalnya terhibur, menambah pengetahuan, perubahan sikap,

atau bahkan perubahan perilaku (Riswadi, 2009:3)

2.1.2.3  Unsur-Unsur Komunikasi

Komunikasi akan terjadi bila telah memenuhi unsur-unsur yang
terdapat di dalamnya artinya, komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung
oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa
juga disebut komponen atau elemen komunikasi. Untuk melihat unsur-unsur

komunikasi berikut beberapa unsur komunikasi menurut Hafied Cangara:

Gambar 2.1

UNSUR-UNSUR KOMUNIKASI

L
w

Sumber: Hafied Cangara. 1988. Pengantar llmu Komunikasi.
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Keterangan:

a.

Sumber (Source). Semua peristiwa komunikasi akan
melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi.
Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam
bahasa inggrisnya disebut source,sender,decoder.

Pesan (Message) yang dimaksud dalam proses komunikasi
adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.
Isi pesan bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi,
nasihat atau proganda. Dalam istilah asing pesan diterjemahkan
dengan kata message, content, atau information.

Media ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima. Selman atau media komunikasi
terbagi atas media massa dan media nirmassa. Nirmassa
merupakan komunikasi tatap muka sedangkan media massa
menggunakan saluran yang berfungsi sebagai alat yang dapat
menyampaikan pesan secara massal.

Penerima (Receiver) adalah pihak yang menjadi sasaran pesan
yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau
lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.
Pengaruh (Influence) adalah perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan
sesudah menerima pesan. Pengaruh bisa diartikan perubahan

atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan
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tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan (Cangara,

2004:21-25).

2.1.2.4  Fungsi Komunikasi

Dalam kajian ilmu komunikasi banyak ahli yang mengemukakan
pendapatnya tentang fungsi-fungsi komunikasi, dari berbagai pendapat yang
berkembang Horald D. Laswell (1948), mengemukakan fungsi fungsi
komunikasi secara terperinci sebagai berikut:

1.  Penjajangan/pengawasan lingkungan (surveillance of the environment)
menunjukkan pengumpulan dan distribusi informasi baik didalam
maupun diluar masyarakat tertentu. Tindakan menghubungkan bagian-
bagian meliputi interpretasi informasi mengenai lingkungan dan
pemakaiannya untuk berperilaku dalam reaksinya terhadap perstiwa-
peristiwa dan kejadian-kejadian tadi.

2. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk
menanggapi lingkungannya (correlation of the part of society in
responding to the environtment) dan

3. Menurunkan warisan social dari generasi ke generasi berikutnya
(transmission of the social heritage) berfokus pada nilai-nilai dan

norma-norma sosial. (Nurudin. 2004:15)

Charles R.Wright (1988) menambahkan satu fungsi yaitu

entertainment  (hiburan) yang menunjukkan pada tindakan-tindakan
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komunikatif yang terutama sekali dimaksutkan untuk menghibur dengan

tidak mengindahkan efek-efek instrumental yang dimilikinya.

2.1.25 Tujuan Komunikasi
Seperti  kegiatan lainnya, komunikasi memiliki tujuan atau
destination yang ingin dicapai oleh para, pelaku komunikasi.Menurut

Schramm dalam. Sendjaja (2004) menjelaskan, "Tujuan komunikasi dapat

dilihat dari dua persfektif yaitu: kepentingan komunikator dan kepentingan

komunikan”. Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan number atau
komunikator antara lain:

1. Memberikan informasi. Komunikasi merupakan proses pesan yang di
dalamnya sama akan informasi. Melalui komunikasi, pesan tersebut
disampaikan komunikator kepada komunikan.

2. Mendidik. Dari sekedar memberikan informasi akhirnya banyak
input yang disampaikan komunikator agar komunikan menjadi lebih
luas pengetahuannya.

3. Menghibur. Seorang komunikator berkomunikasi tidak semata-mata
memberikan informasi dan pengetahuan melainkan juga, menghibur
perasaan komunikan. Hal ini Sering dilakukan untuk mengakrabkan
ikatan emosional.

4. Menganjurkan suatu tindakan. Pesan yang disampaikan komunikator
merupakan stimulus yang dapat menjadi acuan bagi komunikan.

Komunikator dapat mempengaruhi komunikan melalui komunikasi.
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2.1.3. Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Pribadi

2.1.3.1. Definisi Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia.
Sebagian besar kegiatan komunikasi berlangsung dalam situasi komunikasi
antar pribadi. Melalui komunikasi antar pribadi kita dapat mengenal diri Kita
sendiri dan orang lain, kita dapat mengetahui dunia luar, bisa menjalin
hubungan yang lebih bermakna, bisa memperoleh hiburan dan menghibur
orang lain dan sebagainya.

Menurut Joseph A. Devito Berdasarkan Buku llmu Komunikasi
Teori & Praktik mendefinisikan komunikasi antar pribadi sebagai berikut:
“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau
diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa
umpan balik seketika”. Berdasarkan definisi itu, komunikasi antar pribadi
dapat berlangsung antara dua orang yang memang sedang berdua-duaan atau
antara dua orang dalam suatu pertemuan. Komunikasi antar pribadi pada
hakikatnya merupakan proses sosial seperti yang diuraikan diatas, dimana
orang-orang yang terlibat didalamnya saling mempengaruhi. Komunikasi
antar personal dianggap efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan
perilaku seseorang, karena sifatnya dialogis berupa percakapan.

Dari definisi diatas, maka komunikasi antar pribadi merupakan
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang, dimana komunikasinya bersifat
dialogis, lebih akrab dan terbuka, komunikator dapat melihat feedback

secara langsung.
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2.1.3.2. Tujuan Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antar pribadi dapat digunakan untuk berbagai tujuan.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam tujuan komunikasi antar
pribadi yaitu komunikasi ini memberikan kesempatan bagi kita untuk
memperbincangkan diri sendiri. Dengan memperbincangkan diri kita sendiri
pada orang lain, kita akan mendapatkan perspektif baru tentang diri kita

sendiri dan memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku kita.

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain. Nasihat seorang filsuf terkenal
Socrates yaitu: cogito ergosum yang memiliki arti kurang lebih
"kenalilah dirimu”. Salah satu cara untuk mengenal diri kita sendiri
adalah melalui komunikasi antar pribadi.

2. Mengetahui dunia luar. Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita
untuk memahami lingkungan kita secara baik yakni tentang objek dan
kejadian-kejadian orang lain

3. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna Manusia
diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.
Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin menciptakan dan
memelihara hubungan dekat dengan orang lain.

4.  Mengubah sikap dan perilaku. Dengan komunikasi antar pribadi sering
kita berupaya mengubah sikap dan perilaku orang lain.

5.  Bermain dan mencari hiburan. Bermain mencakup semua kegiatan
untuk memperoleh kesenangan.

6. Membantu. Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh
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profesi yang mempunyai fungsi menolong orang lain.

2.1.3.3. Komunikasi  Antar  Pribadi  Sebagai  Proses
Transaksional

Komunikasi antar pribadi merupakan suatu proses yang sangat unik,

artinya tidak seperti kegiatan lainnya. Selain itu, komunikasi antar pribadi

juga menuntut adanya tindakan saling memberi dan menerima diantara

pelaku yang terlibat dalam komunikasi.

1.  Komunikasi Antar Pribadi sebagai Proses. Sebagai suatu proses,
komunikasi antar pribadi merupakan rangkaian tindakan, kejadian dan
kegiatan yang terjadi secara terus menerus atau bisa dibilang
merupakan suatu yang dinamis. Komponen-komponen dalam
Komunikasi Antar Pribadi Saling

2.  Tergantung. Komponen-komponen dalam komunikasi antar pribadi
saling berkaitan dan tergantung satu sama lain. Setiap komponen
komunikasi antar pribadi mempunyai kaitan baik dengan komponen
lain maupun dengan komponen secara keseluruhan.

3. Bereaksi. Di dalam proses tradisional, setiap orang, melakukan
tindakan memberi reaksi tindakan sebagai manusia yang utuh. Orang
tidak dapat bertindak hanya dengan pikiran dan emosi saja, tetapi
melibatkan pikiran, emosi, sikap, gerakan tubuh, pengalaman

sebelumnya, dan lain-lain.
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2.1.3.4. Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi
Karakteristik-karakteristik efektivitas komunikasi antar pribadi ini
oleh Joseph A Devito dilihat dari dua perspektif, yaitu :
1. Humanistis, meliputi sifat-sifat :

a.  Keterbukaan. Aspek keterbukaan menunjuk paling tidak pada 2
aspek tentang komunikasi antar pribadi. Pertama Kita harus
terbuka pada orang-orang yang berinteraksi dengan kita. Kedua
keterbukaaan untuk memberikan tanggapan terhadap orang lain
dengan jujur.

b.  Perilaku Suportif. Jack R. Gibb menyebutkan tiga perilaku yang
menimbulkan perilaku suportif, yakni :

1)  Deskriptif, suasana yang deskriptif akan menimbulkan
suportif dibanding dengan suasana yang evaluatif.

2)  Spontanitas, orang yang spontan dalam berkomunikasi
adalah orang yang terbuka dan terus terang tentang apa
yang dipikirkan.

3)  Provisionalisme, seseorang yang memiliki sifat ini adalah
orang yang memiliki sifat berpikir terbuka.

4)  Perilaku Positif. Komunikasi antar pribadi akan
berkembang bila ada pandangan positif terhadap orang
lain dan berbagai situasi komunikasi.

5) Empatis adalah kemauan seseorang untuk menempatkan
dirinya pada peranan atau posisi orang lain.

6) Kesamaan. Hal ini mencakup dua hal, pertama kesamaan
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bidang pengalaman diantara para pelaku komunikasi.

2. Pragmatis Meliputi Sifat-sifat

a.  Bersikap yakin. Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila
seseorang mempunyai keyakinan diri.

b. Kebersamaan. Seseorang bisa meningkatkan efektivitas
komunikasi antar pribadi dengan orang lain bila ia bisa
membawa ras kebersamaan.

c.  Manajemen Interaksi. Seseorang yang menginginkan komunikasi
yang efektif akan mengontrol dan menjaga interaksi agar dapat
memuaskan kedua belah pihak.

d.  Perilaku Ekspresif. Perilaku ekspresif memperlihatkan
keterlibatan seseorang secara sungguh-sungguh dalam
berinteraksi dengan orang lain

e. Orientasi Pada Orang Lain. Untuk mencapai efektivitas
komunikasi, seseorang harus memiliki sifat yang berorientasi

pada orang lain.

2.1.4. Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal dan Nonverbal

2.1.4.1. Komunikasi Verbal

Berkomunikasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat
dibutuhkan manusia. Menurut Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Psikologi
Komunikasi, 70% kegiatan manusia adalah komunikasi. Komunikasi verbal

adalah salah satu dari bentuk komunikasi yang ada di dalam kehidupan
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manusia. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang

menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai

sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan
sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan
simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.

Tata bahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik.
Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa.
Sintaksis merupakan pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat.
Semantik merupakan pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata.

Menurut Larry L. Barker dalam Deddy Mulyana, 2005, bahasa
mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan
transmisi informasi.

1. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga
dapat dirujuk dalam komunikasi.

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan
kebingungan.

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain,
inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan
bahasa sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan
menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan,
memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. (Mulyana,

2005, 75).
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Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication:

Principles, Contexts, and Skills, mengemukakan agar komunikasi kita

berhasil, setidaknya bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu:

1.

Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa
saja yang menarik minat Kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang
hidup pada masa lalu sampai pada kemajuan teknologi saat ini.

Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita bergaul
dengan orang lain untuk kesenangan Kita, dan atau mempengaruhi
mereka untuk mencapai tujuan kita. Melalui bahasa kita dapat
mengendalikan lingkungan Kita, termasuk orang-orang di sekitar kita.
Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa
memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling memahami mengenal

diri Kita, kepercayaan-kepercayaan Kita, dan tujuan-tujuan kita.

Komunikasi sering dihubungkan dengan kata Latin communis yang

artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki makna yang

sama. Pada gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita memiliki

pengalaman yang sama. Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman

masa lalu atau kesamaan struktur kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme

terjadi bila komunikan-komunikan berasal dari budaya yang sama, status

sosial yang sama, pendidikan yang sama, ideologi yang sama; pendeknya

mempunyai sejumlah maksimal pengalaman yang sama. Pada kenyataannya

tidak ada isomorfisme total.
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Percampuran adukan fakta, penafsiran, dan penilaian. Dalam
berbahasa kita sering mencampuradukkan fakta (uraian), penafsiran
(dugaan), dan penilaian. Masalah ini berkaitan dengan dengan kekeliruan
persepsi. Contoh: apa yang ada dalam pikiran kita ketika melihat seorang
pria dewasa sedang membelah kayu pada hari kerja pukul 10.00 pagi?
Kebanyakan dari kita akan menyebut orang itu sedang bekerja. Akan tetapi,
jawaban sesungguhnya bergantung pada: Pertama, apa yang dimaksud
bekerja? Kedua, apa pekerjaan tetap orang itu untuk mencari nafkah? Bila
yang dimaksud bekerja adalah melakukan pekerjaan tetap untuk mencari
nafkah, maka orang itu memang sedang bekerja. Akan tetapi, bila pekerjaan
tetap orang itu adalah sebagai dosen, yang pekerjaannya adalah membaca,
berbicara, menulis, maka membelah kayu bakar dapat kita anggap bersantai
baginya, sebagai selingan di antara jam-jam kerjanya.

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke
dalam bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut
penyandian (encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat yang tidak
begitu baik (lihat keterbatasan bahasa di atas), untuk itu diperlukan
kecermatan dalam berbicara, bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan
sebenarnya, bagaimana menghilangkan kebiasaan berbahasa yang

menyebabkan kerancuan dan kesalahpahaman.
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2.1.4.2. Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-
pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan
semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara
teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan.
Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin
menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-

hari.

2.1.4.3. Kilasifikasi Pesan Nonverbal.
Menurut Jalaludin Rakhmat (1994) Pesan-pesan Non-verbal dapat
dikategorikan menjadi beberapa kelompok sebagai berikut:

1. Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh
yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan
gestural, dan pesan postural.

2. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna
tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat
menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan,
rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, kemuakan,

pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad.
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Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah

sebagai berikut:

1.

Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang dan
tak senang, yang menunjukkan apakah komunikator memandang
objek penelitiannya baik atau buruk;

Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada orang
lain atau lingkungan.

Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam situasi
situasi

Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu terhadap
pernyataan sendiri; dan wajah barangkali mengkomunikasikan

adanya atau kurang pengertian.

Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti

mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. Pesan postural

berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna yang dapat

disampaikan adalah:

1.

Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap
individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang diajak bicara
menunjukkan kesukaan dan penilaian positif.

Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri komunikator.
Anda dapat membayangkan postur orang yang tinggi hati di depan

anda, dan postur orang yang merendah;
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Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada

lingkungan secara positif dan negatif.

Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang

tidak responsif.

1.

Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang.
Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban
kita dengan orang lain.

Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian,
dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering
berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan
persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat kaitannya dengan
tubuh ialah upaya kita membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan
kosmetik.

Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan
dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal
yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan
secara berbeda. Pesan ini oleh Dedy Mulyana (2005) disebutnya
sebagai parabahasa.

Pesan sentuhan dan bau-bauan. Alat penerima sentuhan adalah kulit,
yang mampu menerima dan membedakan emosi yang disampaikan
orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi tertentu dapat
mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah, bercanda, dan

tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang menyenangkan
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(wewangian) telah berabad-abad digunakan orang, juga untuk
menyampaikan pesan menandai wilayah mereka,
mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, dan menarik

lawan jenis.

2.1.4.4. Fungsi Pesan Nonverbal.

Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima fungsi pesan

nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal:

1.

Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan
secara verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan saya, saya
menggelengkan kepala.

Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya
tanpa sepatah katapun kita berkata, kita menunjukkan persetujuan
dengan mengangguk-anggukkan kepala.

Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain
terhadap pesan verbal. Misalnya anda ’memuji’ prestasi teman
dengan mencibirkan bibir, seraya berkata “Hebat, kau memang
hebat.”

Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan
nonverbal. Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat
penderitaan yang tidak terungkap dengan kata-kata.

Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau
menggarisbawahinya. Misalnya, anda mengungkapkan betapa

jengkelnya anda dengan memukul meja.
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Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal

Communication Systems, menyebutkan enam alasan mengapa pesan verbal

sangat signifikan. Yaitu:

1.

Faktor-Faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam
komunikasi interpersonal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi
tatamuka, kita banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat
pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya orang lainpun lebih banya
"membaca’ pikiran kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal.

Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal
ketimbang pesan verbal.

Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif
bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang
dapat diatur oleh komunikator secara sadar.

Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi.
Fungsi metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan
yang memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita
paparkan pesan verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi,
kontradiksi, komplemen, dan aksentuasi.

Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien
dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal
sangat tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat
redundansi, repetisi, ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih

banyak waktu untuk mengungkapkan pikiran kita secara verbal.
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Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada
situasi komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan gagasan dan
emosi secara tidak langsung. Sugesti ini dimaksudkan menyarankan sesuatu

kepada orang lain secara implisit (tersirat).

2.1.5. Tinjauan Perilaku Komunikasi

Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan kata lain
perilaku pada umumnya di motivasi oleh keinginan untuk memperoleh
tujuan tertentu. Tujuan spesifik tidak selamanya diketahui dengan sadar oleh
yang bersangkutan Dorongan yang memotivasi pola perilaku individu yang
nyata dalam kadar tertentu berada dalam alam bawah sadar (Hersey&
Blanch 2004). Sedangkan Rogers menyatakan bahwa perilaku komunikasi
merupakan suatu kebiasaan dari individu atau kelompok di dalam menerima
atau menyampaikan pesan yang diindikasikan dengan adanya partisipasi,
hubungan dengan sisitem sosial, kekosmopolitan, hubungan dengan agen
pembaharu, keterdedahan dengan media massa, keaktifan mencari informasi,
pengetahuan mengenai hal-hal baru.

Gould dan Kolb yang dikutip oleh Ichwanudin (1998), perilaku
komunikasi adalah segala aktivitas yang bertujuan untuk mencari dan
memperoleh informasi dari berbagai sumber dan untuk menyebarluaskan
informasi kepada pihak manapun yang memerlukan. Perilaku komunikasi
pada dasarnya berorientasi pada tujuan dalam arti perilaku seseorang pada
umumnya dimotivasi dengan keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu.

Berdasarkan pada definisi perilaku yang telah diungkapkan sebelumnya,
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perilaku komunikasi diartikan sebagai tindakan atau respon dalam
lingkungan dan situasi komunikasi yang ada, atau dengan kata lain perilaku
komunikasi adalah cara berfikir, berpengetahuan dan berwawasan,
berperasaan dan bertindak atau melakukan tindakan yang dianut seseorang,
keluarga atau masyarakat dalam mencari dan menyampaikan informasi
melalui berbagai saluran yang ada di dalam jaringan komunikasi masyarakat
setempat (Hapsari 2007).

Rogers (1993) mengungkapkan ada tiga peubah perilaku komunikasi
yang sudah teruji secara empiris signifikan yaitu pencarian informasi, kontak
dengan penyuluh, dan keterdedahan pada media massa. Peubah pertama
yaitu pencarian informasi masih perlu didampingi dengan penyampaian
informasi, sesuai dengan model transaksional yang bersifat saling menerima
dan memberi informasi secara bergantian.

Di dalam mencari dan menyampaikan informasi, seyogyanya juga
mengukur kualitas (level) dari komunikasi. Berlo (1960) mendeskripsikan
level komunikasi adalah mengukur derajat kedalaman mencari dan
menyampaikan informasi yang meliputi (1), sekedar bicara ringan, (2),
saling ketergantungan (independen), (3), tenggang rasa (empaty), (4), saling

interaksi (interaktif).
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2.1.6. Tinjauan tentang Interaksi Simbolik

2.1.6.1  Sejarah Interaksi Simbolik

Sejarah Teori Interaksionisme Simbolik tidak bisa dilepaskan dari
pemikiran George Harbert Mead (1863-1931). Mead dilahirkan di Hadley,
satu kota kecil di Massachusetts. Karir Mead berawal saat ia menjadi
seorang professor di kampus Oberlin, Ohio, kemudian Mead berpindah
pindah mengajar dari satu kampus ke kampus lain, sampai akhirnya saat ia
diundang untuk pindah dari Universitas Michigan ke Universitas Chicago
oleh John Dewey. Di Chicago inilah Mead sebagai seseorang yang memiliki
pemikiran yang original dan membuat catatan kontribusi kepada ilmu sosial
dengan meluncurkan  "the theoretical perspective” yang pada
perkembangannya nanti menjadi cikal bakal "Teori Interaksi Simbolik", dan
sepanjang tahunnya, Mead dikenal sebagai ahli sosial psikologi untuk ilmu
sosiologis. Mead menetap di Chicago selama 37 tahun, sampai ia meninggal
dunia pada tahun 1931 (Rogers. 1994: 166).

Semasa hidupnya Mead memainkan peranan penting dalam
membangun perspektif dari Mahzab Chicago, dimana memfokuskan dalam
memahami suatu interaksi perilaku sosial, maka aspek internal juga perlu
untuk dikaji (Turner. 2008: 97). Mead tertarik pada interaksi, dimana isyarat
non verbal dan makna dari suatu pesan verbal, akan mempengaruhi pikiran
orang yang sedang berinteraksi. Dalam terminologi yang dipikirkan Mead,
setiap isyarat non verbal (seperti body language, gerak fisik, baju, status)
dan pesan verbal (seperti kata-kata, suara,) yang dimaknai berdasarkan

kesepakatan bersama oleh semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi
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merupakan satu bentuk simbol yang mempunyai arti yang sangat penting (a
significant simbol). (Turner.2007:1221).

Menurut Fitraza (2008), Mead tertarik mengkaji interaksi sosial,
dimana dua atau lebih individu berpotensi mengeluarkan simbol yang
bermakna. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh
orang lain, demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian
isyarat berupa simbol, maka kita dapat mengutarakan perasaan, pikiran,
maksud, dan sebaliknya dengan cara membaca simbol yang ditampilkan
oleh orang lain.

Selain Mead, telah banyak ilmuwan yang menggunakan
pendekatan teori interaksi simbolik dimana teori ini memberikan
pendekatan yang relatif khusus pada ilmu dari kehidupan kelompok manusia
dan tingkah laku manusia, dan banyak memberikan kontribusi intelektual,
diantaranya John Dewey, Robert E. Park, William James, Charles Horton
Cooley, Ernest Burgess, James Mark Baldwin (Rogers. 1994: 168).

Generasi setelah Mead merupakan awal perkembangan interaksi
simbolik, dimana pada saat itu dasar pemikiran Mead terpecah menjadi dua
Mahzab (School), dimana kedua mahzab tersebut berbeda dalam hal
metodologi, yaitu (1) Mahzab Chicago (Chicago School) yang dipelopori
oleh Herbert Blumer, dan (2) Mahzab lowa (lowa School) yang dipelopori
oleh Manfred Kuhn dan Kimball Young (Rogers. 1994: 171).

Mahzab Chicago yang dipelopori oleh Herbert Blumer (pada tahun
1969 yang mencetuskan nama interaksi simbolik) dan mahasiswanya,

Blumer melanjutkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mead. Blumer
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melakukan pendekatan kualitatif, dimana meyakini bahwa studi tentang
manusia tidak bisa disamakan dengan studi terhadap benda mati, dan para
pemikir yang ada di dalam mahzab Chicago banyak melakukan pendekatan
interpretif berdasarkan rintisan pikiran George Harbert Mead (Ardianto.
2007: 135). Blumer beranggapan peneliti perlu meletakkan empatinya
dengan pokok materi yang akan dikaji, berusaha memasuki pengalaman
objek yang diteliti, dan berusaha untuk memahami nilai-nilai yang dimiliki
dari tiap individu. Pendekatan ilmiah dari Mahzab Chicago menekankan
pada riwayat hidup, studi kasus, buku harian (Diary), autobiografi, surat,
interview tidak langsung, dan wawancara tidak terstruktur (Wibowo. 2007).
Mahzab lowa dipelopori oleh Manford kuhn dan mahasiswanya
(1950-1960an), dengan melakukan pendekatan kuantitatif, dimana
kalangan ini banyak menganut tradisi epistemologi dan metodologi post-
positivis (Ardianto. 2007:135). Kuhn yakin bahwa konsep interaksi
simbolik dapat dioprasionalisasi, dikuantifikasi, dan diuji. Mahzab ini
mengembangkan beberapa cara pandang yang baru mengenai "konsep
diri" (Turner. 2008: 97-98). Kuhn berusaha mempertahankan prinsip-
prinsip dasar kaum interaksionis, dimana Kuhn mengambil dua langkah
cara pandang baru yang tidak terdapat pada teori sebelumnya, yaitu: (1)
memperjelas konsep diri menjadi bentuk yang lebih kongkrit; (2) untuk
mewujudkan hal yang pertama maka beliau menggunakan riset kuantitatif,
yang pada akhirnya mengarah pada analisis mikroskopis (LittleJohn. 2005:

279).
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Kuhn merupakan orang yang bertanggung jawab atas teknik yang
dikenal sebagai "Tes sikap pribadi dengan dua puluh pertanyaan (the
Twenty statement self-attitudes test (TST))". Tes sikap pribadi dengan dua
puluh pertanyaan tersebut digunakan untuk mengukur berbagai aspek
pribadi (LittleJohn. 2005: 281).

Pada tahap ini terlihat jelas perbedaan antara Mahzab Chicago
dengan Mahzab lowa, karena hasil kerja Kuhn dan teman-temannya
menjadi sangat berbeda jauh dari aliran interaksionisme simbolik.
Kelemahan metode Kuhn ini  dianggap tidak memadai untuk menyelidiki
tingkah laku berdasarkan proses, yang merupakan elemen penting dalam
interaksi. Akibatnya, sekelompok pengikut Kuhn beralih dan membuat
Mahzab lowa "baru".

Mahzab lowa baru dipelopori oleh Carl Couch, dimana pendekatan
yang dilakukan mengenai suatu studi tentang interaksi struktur tingkah laku
yang terkoordinir, dengan menggunakan sederetan peristiwa yang direkam
dengan rekaman video (video tape). Inti dari Mahzab ini dalam
melaksanakan penelitian, melihat bagaimana interaksi dimulai (openings)
dan berakhir (closings), yang kemudian melihat bagaimana perbedaan
diselesaikan, dan bagaimana konsekuensi-konsekuensi yang tidak terantisipasi
yang telah menghambat pencapaian tujuan-tujuan interaksi dapat dijelaskan.
Satu catatan kecil bahwa prinsip-prinsip yang terisolasi ini, dapat menjadi
dasar bagi sebuah teori interaksi simbolik yang terkekang di masa depan

(LittleJohn. 2005: 283).
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Sebagaimana lazimnya ilmu-ilmu social lainnya, teori interaksionisme
simbolik juga diilhami oleh serangkaian teori-teori sebelumnya. Banyak
pakar berpendapat bahwa pemikiran George Herbert Mead, sebagai tokoh
sentral teori ini, berlandaskan pada beberapa cabang filsafat, antara lain
pragmatism dan behaviorisme. Namun pada masa perkembangannya, teori
interaksionisme simbolik memiliki "keunikan" dan "karakteristik" tersendiri
yang sangat bertolak belakang dengan teori-teori yang menjadi “inspirasi" -
nya. Beberapa orang ilmuwan yang memiliki andil besar dalam
"kemunculan™ teori interaksionisme simbolik, antara lain: James Mark
Baldwin, William James, harles Horton Cooley, John Dewey, William Isaac
Thomas, dan George Herbert Mead.

Akan tetapi dari semua itu, Mead-lah yang paling popular sebagai
peletak dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori interaksionisme
simbolik tahun 1920-an dan 1930-an saat ia menjadi profesor filsafat di
Universitas Chicago. Gagasan-gagasannya mengenai interaksionisme
simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya menerbitkan catatan-
catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yang menjadi rujukan
utama teori interaksionisme simbolik, yakni "Mind, Self, and Society", yang
diterbitkan pertama kali pada tahun 1934, tak lama setelah Mead meninggal
dunia. Penyebaran dan pengembangan teori Mead juga ditunjang dengan
interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang dilakukan oleh para
mahasiswa dan pengikutnya, terutama oleh salah satu mahasiswanya,
Herbert Blumer. Ilronisnya, justru Blumer-lah yang menciptakan istilah

"interaksionisme simbolik” pada tahun 1937 dan memopulerkannya di
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kalangan komunitas akademik.

2.1.7. Tinjauan Tentang Mahasiswa

2.1.7.1. Definisi Mahasiswa

Pengertian Definisi Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI
No0.30 tahun 1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di
perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya menurut Sarwono (1978) mahasiswa
adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di
perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. Mahasiswa
merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya
karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon
intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang
sering kali syarat dengan berbagai predikat. Pengertian Mahasiswa menurut
Knopfemacher (dalam Suwono, 1978) adalah merupakan insan-insan calon
sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin
menyatu dengan masyarakat), dididik dan diharapkan menjadi calon-clon

intelektual.

2.1.7.2. Peran Mahasiswa

Secara garis besar, setidaknya ada 3 peran dan fungsi yang sangat
penting bagi mahasiwa, yaitu :

Pertama, peranan moral, dunia kampus merupakan dunia di mana
setiap mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka

mau.Disinilah dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap diri masing-
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masing sebagai indidu untuk dapat menjalankan kehidupan yang
bertanggung jawab dan sesuai dengan moral yang hidup dalam masyarakat.

Kedua, adalah peranan social, selain tanggung jawab individu,
mahasiswa juga memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala
perbuatannya tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi juga harus
membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya.

Ketiga, adalah peranan intelektual, mahasiswa sebagai orang yang
disebut-sebut sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan status
tersebut dalam ranah kehidupan nyata dalam masyarakat melalui perubahan-
perubahan yang bersifat membangun dalam kontek keilmuan atau

pengetahuan.

Kerangka Pemikiran

Perilaku komunikasi Mahasiswa Jambi di Kota Bandung dalam
Berinteraksi dengan Masyarakat Sunda di lingkungan Asrama Mahasiswa
Jambi dapat dilihat dari pandangan teori Interaksi Simbolik. Bahwa interaksi
simbolik manusia selalu melakukan interaksi dengan manusia lainnya.
Dalam interaksi tersebut terjadi pertukaran simbol-simbol baik itu verbal
maupun non verbal. Dalam simbol-simbol atau lambang-lambang tersebut
terdapat makna yang hanya dipahami oleh anggotanya saja. Makna ini
sangat akan mempengaruhi individu bertingkah laku atau berperilaku.
Pendekatan atau teori yang mengkaji mengenai interaksi ini adalah interaksi
simbolik. Interaksional simbolik sangat berpengaruh dalam perkembangan

ilmu-ilmu  social, khususnya ilmu komunikasi (termasuk sub ilmu
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komunikasi: public relations, jurnalistik, periklanan). Lebih dari itu,
interaksional simbolik juga memberikan inspirasi bagi kecendrungan masih
menguatnya pendekatan kualitatif dalam studi penelitian komunikasi.
Pengaruh itu terutama dalam hal cara pandang secara holistis terhadap gejala
komunikasi sebagai konsekuensi dari berubahnya konsep berpikir sistematik
menjadi prinsip interaksional simbolik.

Prinsip ini menempatkan komunikasi sebagai suatu proses menuju
kondisi-kondisi interaksional yang bersifat konvergensif untuk mencapai
pengertian bersama (mutual understanding) diantara para partisipan
komunikasi. Informasi dan pengertian bersama menjadi konsep kunci dalam
pandangan konvergensif terhadap komunikasi (Roger dan Kincaid, dalam
Pawito. 2007: 66-67). Informasi pada dasarnya berupa symbol atau lambing-
lambang yang saling dipertukarkan oleh atau diantara partisipan komunikasi.

Interaksional simbolik memandang bahwa makna (meanings)
diciptakan dan dilanggengkan melalui interaksi dalam kelompok-kelompok
social. Interaksi social memberikan, melanggengkan, dan mengubah aneka
konvensi, seperti peran, norma, aturan, dan makna-makna yang ada suatu
kelompok social. Konvensi-konvensi yang ada pada gilirannya
mendifinisikan realitas kebudayaan dari masyarakat itu sendiri. Dalam
hubungan ini, bahasa dipandang sebagai pengangkut realita (informasi) yang
karenanya menduduki posisi sangat penting. Interaksional simbolik
merupakan gerakan cara pandang terhadap komunikasi dan masyarakat yang
pada intinya berpendirian bahwa struktur social dan makna-makna

diciptakan dan dilanggengkan melalui interaksi social (Pawito, 2007:67).
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Dalam melihat suatu realitas, interaksionisme simbolik mendasarkan
pada tiga premis: pertama, dalam bertindak terhadap sesuatu — baik yang
berupa benda, orang maupun ide — manusia mendasarkan tindakannya pada
makna yang diberikannya kepada sesuatu tersebut. Kedua, makna tentang
sesuatu itu diperoleh, dibentuk — termasuk direvisi — melalui proses interaksi
dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, pemaknaan terhadap sesuatu dalam
bertindak atau berinteraksi tidak berlangsung secara mekanistik, tetapi
melibatkan proses interpretasi (Upe dan Dasmid, 2010:121).

Manusia selalu melakukan interaksi simbolik dan juga tindakan
kepada dirinya ataupun dengan orang lain yang berada di sekitarnya.
Dimana dalam hubungan sosial, setiap individu akan menggunakan symbol-
simbol yang digunakan dan dimaknai oleh individu sehingga bisa
membentuk tingkah laku individu. Tindakan yang dilakukan oleh manusia
merupakan bagian dari pengembangan posisi individu dalam lingkungan
masyarakat.

Dalam hubungan sosial, proses pertukaran simbol-simbol atau
lambang-lambang yang diberi makna ini disebut interaksi simbolik. Esensi
dari interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas
manusia, yakni proses komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna
yang hanya dipahami oleh anggota kelompok yang hanya ada di dalamnya.

Perspektif interaksi simbolik memfokuskan pada perilaku seseorang.
Hal ini karena interaksi simbolik memandang bahwa seseorang akan
merespon suatu situasi simbolik tertentu. Simbol tersebut bisa berupa verbal

maupun nonverbal, selanjutnya simbol tersebut akan diberi makna tertentu.
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Makna yang merupakan hasil dari interaksi akan melekat dan membentuk
konsep diri seseorang.

Secara teoritis interaksi simbolik adalah interaksi yang di dalamnya
terjadi pertukaran simbol-simbol yang mengandung makna. Sedangkan
interaksi simbolik menurut Mead mengatakan bahwa kemampuan manusia
untuk dapat merespon simbol-simbol diantara mereka ketika berinteraksi,
membawa penjelasan interaksionisme simbolik kepada konsep tentang diri
(self). (Kuswarno,2013:114)

Dalam buku LB Wirawan yang berjudul “Teori-teori Sosial
dalam Tiga Paradigma” pun interaksi simbolik didefinisikan:

“Interaksi simbolik juga didefinisikan secara implisit melalui

gerakan tubuh, interaksi simbolik akan terimplikasi ataupun

terlihat seperti suara atau vocal, gerakan fisik dan sebagainya.

Seluruhnya mengandung makna. Suatu ide atau hubungan antara

beberapa ide dapat disimbolkan oleh manusia sebagai objek. Objek

berarti realitas social yang dapat berbentuk institusi interaksi
social. Para partisipan dapat merencanakan aksi dan
mengorganisasi tingkah laku melalui makna dari symbol yang

dimiliki.” (Wirawan, 2012: 120)

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri
khas manusia, yakni pertukaran simbol atau komunikasi yang diberi makna,
dan salah satu tokoh perspektif interaksi simbolik adalah Mead.

Jadi, pada dasarnya teori interaksi simbolik adalah sebuah teori yang

mempunyai inti bahwa manusia bertindak berdasarkan atas makna-makna itu
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terus berkembang dan disempurnakan pada saat interaksi itu berlangsung.
Berdasarkan dari kerangka pemikiran konseptual Interaksi simbolik
tidak terlepas dari simbol-simbol ataupun lambang-lambang pada saat
melakukan komunikasi atau interaksi. Melalui simbol-simbol yang
bermakna inilah yang akan menggiring manusia dalam berinteraksi
dilingkungannya. Manusia selalu melakukan manipulasi terhadap simbol-

simbol yang mereka gunakan.

Gambar 2.2

Model Alur Kerangka Pemikiran

Perilaku Komunikasi Mahasiswa Jambi

v
Perilaku Komunikasi

Interaksi Simbolik

Komunikasi Verbal Komunikasi Non Motif

Verbal

\ 4
Perilaku Komunikasi Mahasiswa Jambi di Kota
Bandung dalam Berinteraksi dengan Masyarakat
Sunda di Lingkungan Asrama Mahasiswa Jambi

Sumber : Peneliti 2015
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Perilaku komunikasi yang menggunakan komunikasi verbal dapat
dilihat ketika Mahasiswa Jambi sedang melakukan interaksi dengan
masyarakat sekitar. Komunikasi verbal ini dapat dilihat ketika mereka
sedang berkomunikasi menggunakan bahasa verbal kepada masyarakat
sunda di lingkungan mereka. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis
simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap
sebagai sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005).

Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan
aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan
dan dipahami suatu komunitas. Selain itu, perilaku komunikasi juga
menggunakan komunikasi non verbal yang dapat dilihat ketika
berkomunikasi menggunakan Komunikasi verbal dan komunikasi non verbal

saling berkaitan.

“Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran
pesan dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan
menggunakan bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap
tubuh, vocal yang bukan berupa kata-kata, kontak mata,
ekspresi muka, kedekatan jarak, sentuhan, dan sebagainya”.

(Suranto, 2010:146)

Dan yang terakhir adalah motif. Merujuk pada Kuswarno (2009:192), motif
adalah dorongan untuk menetapkan suatu pilihan perilaku yang secara konsisten
dijalani oleh seseorang sedangkan alasan adalah keputusan yang pertama kali
keluar pada diri seseorang ketika dirinya mengambil suatu tindakan tertentu.

Terbagi menjadi dua yakni because motive dan in order to motive.
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